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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model pembelajaran yang dapat
dimanfaatkan untuk peningkatan prestasi matematika, mengetahui adanya
peningkatan prestasi belajar melalui impelementasi pendekatan konstektual
serta meningkatkan keaktifan siswa pada kegiatan pembelajaran yang akan
membawa peningkatan prestasi belajar melalui impelementasi pendekatan
konstektual. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) di
kelas V SDN 012 Kasang Kecamatan Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan
Singingi. Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus, yaitu siklus I, siklus Il
dan siklus 111 yang mana tiap-tiap siklus dilakukan beberapa tahapan yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Dari penelitian yang
dilakukan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan
kontekstual memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam
setiap siklus, yaitu siklus | (68,18%), siklus Il (77,27%), siklus 111 (86,36%)
dan penerapan pendekatan kontekstual mempunyai pengaruh positif, yaitu
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang ditunjukan dengan hasil
wawancara dengan sebagian siswa, rata-rata jawaban siswa menyatakan
bahwa siswa tertarik dan berminat dengan pendekatan kontekstual sehingga
mereka menjadi termotivasi untuk belajar.

Kata kunci : Konstektual, Hasil belajar, Matematika.

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Peranan lingkungan dan keluarga
sangat penting dalam upaya
meningkatkan prestasi belajar siswa
disamping guru. Guru memiliki peranan
yang sangat penting dalam hal
menumbuhkembangkan minat siswa
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untuk meraih prestasi dalam bidang
pelajaran tertentu termasuk matematika.
Untuk itu seorang guru perlu mencari
strategi alternatif dalam menumbuhkan
minat siswa agar mau belajar dengan
gembira (tanpa merasa dipaksa),
sehingga dapat menimbulkan percaya
diri pada siswa, yang pada akhirnya
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mereka dapat mengembangkan
kemampuan yang telah ada tanpa
mereka sadari. Tampaknya menggali
kemampuan siswa dengan cara
menumbuhkembangkan ~ kemampuan
yang telah ada belum pernah dilakukan
oleh guru SDN 012 Kasang Kecamatan
Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan
Singingi, sehingga pendidikan itu
terkesan memaksa dan menjemukan.
Menurut informasi dari guru SDN 012
Kasang Kecamatan Kuantan Mudik
Kabupaten Kuantan Singingi diperoleh
bahwa rata-rata  prestasi  belajar
matematika siswa kelas V selalu di
bawah enam. Dalam proses
pembelajarannya, guru berupaya
memberikan penjelasan materi secara
lengkap. Dalam hal ini siswa cendrung
dituntut untuk mengikuti contoh yang
telah diberikan oleh guru. Tentunya
pembelajaran seperti ini tidak relevan
dengan tuntutan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK). Dari kenyataan ini
jelaslah guru tersebut perlu dibantu
dengan melibatkan yang bersangkutan
pada suatu penelitian tindakan kelas
dengan maksud agar disamping guru
memperoleh  pengalaman  langsung
dalam melakukan pembelajaran yang
sesuai dengan tuntutan KBK, juga dapat
mengembangkan  kompetensi  siswa
sesuai dengan yang digariskan dalam
kurikulum. Dalam proses pembelajaran,
guru memulai dengan menjelaskan —
memberi contoh latihan soal. Jadi siswa
secara langsung diberikan rumusrumus
matematika tanpa diberi kesempatan
untuk menemukan sendiri. Berbeda
halnya dengan pembelajaran yang
berorientasi pada kurikulum berbasis

kompetensi  (KBK), pembelajaran
hendaknya diawali dari dunia nyata dan
rumus diharapkan ditemukan oleh siswa
sendiri.

Pada pembelajaran CTL guru
tidak mengharuskan siswa menghapal
fakta-fakta tetapi guru hendaknya
mendorong siswa untuk mengkontruksi
pengetahuan dibenak mereka sendiri.
Melalui CTL siswa diharapkan belajar
melalui ‘mengalami’ bukan
‘menghapal’. Dalam pembelajaran, guru
perlu memahami konsepsi awal yang
dimiliki siswa dan mengaitkan dengan
konsep yang akan dipelajari.

Implementasi pendekatan
kontekstual  melalui  pembelajaran
kooperatif  berbantuan LKS perlu
diterapkan.  Adapun tujuan  dari
penelitian ini adalah: (a) meningkatkan
prestasi belajar matematika siswa kelas
V SDN 012 Kasang Kecamatan
Kuantan Mudik Kabupaten Kuantan
Singingi dengan implementasi
pendekatan kontekstual melalui
pembelajaran  kooperatif berbantuan
LKS., (b) mendeskripsikan tanggapan
siswa terhadap implementasi
pendekatan kontekstual melalui
pembelajaran  kooperatif  berbantuan
LKS.

Berdasarkan latar belakang di atas
maka  peneliti  terdorong  untuk
melakukan penelitian tindakan kelas

yang  berjudul “  Implementasi
Pendekatan Kontekstual Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar

Matematika Siswa Kelas V SDN 012
Kasang Kecamatan Kuantan Mudik
Kabupaten Kuantan Singingi”.

KAJIAN PUSTAKA

A. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah proses, cara
menjadikan orang atau makhluk hidup
belajar. Sedangkan belajar adalah
berusaha memperoleh kepandaian atau

ilmu, berusaha tingkah laku atau
tanggapan yang disebabkan oleh
pengalaman (KBBI, 1996:14).
Sependapat dengan pernyataan
tersebut Soetomo (1993:68)
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mengemukakan bahwa pembelajaran
adalah proses pengelolaan lingkungan
seseorang yang dengan  sengaja
dilakukan sehingga memungkinkan dia
belajar ~ untuk  melakukan  atau
mempertunjukkan tingkah laku tertentu
pula. Sedangkan belajar adalah suatu
proses yang menyebabkan tingkah laku
yang bukan disebabkan oleh proses
pertumbuhan yang bersifat fisik, tetapi
perubahan dalam kebiasaan, kecakapan,
bertambah, berkembang daya pikir,
sikap dan lain-lain (Soetomo, 1993:120)

B. Pengertian Belajar Matematika

Menurut Nana Surjana, ( 1987 :
28 ) “Proses belajar berlangsung dalam
waktu tertentu dan merupakan proses
yang panjang dari satu fase ke fase
berikutnya. Belajar adalah suatu proses
yang ditandai dengan adanya perubahan
pada diri seseorang, bukan menghafal
atau mengingat”.

Herman Hudoyo, ( 1979 : 89 ).
Begitu juga dengan belajar matematika
karena melibatkan suatu struktur hirarki
dari konsep-konsep tingkat tertinggi
yang dibentuk atas dasar apa yang telah
terbentuk sebelumnya. Ros Effendi, (
1980 : 148 ). Belajar matematika berarti
mempelajari  fikiran-fikiran manusia,
yang berhubungan dengan ide, proses
dan penalaran. Mohammad Soleh, (
1998 : 3 ). Belajar matematika adalah
belajar  tentang bilangan, belajar
menjumlah, mengurangi dan membagi
yang terdapat dalam aljabar, aritmatika,
dan geometri.

C. Pendekatan Kontektual

Borko dan Putnam
mengemukakan bahwa dalam
pembelajaran kontekstual,guru memilih
konteks pembelajaran yang tepat bagi
siswa dengan cara  mengaitkan
pembelajaran dengan kehidupan nyata
dan lingkungan di mana anak hidup dan
berada serta dengan budaya yang

berlaku dalam masyarakatnya
(http.//www.contextual.org.id).
Pemahaman, penyajian ilmu

pengetahuan, keterampilan, nilai dan
sikap yang ada dalam materi dikaitkan
dengan apa yang dipelajari dalam kelas
dan dengan kehidupan sehari-hari
(Dirjen Dikdasmen, 2001: 8).

Dengan memilih konteks secara
tepat, maka siswa dapat diarahkan
kepada pemikiran agar tidak hanya
berkonsentrasi dalam pembelajaran di
lingkungan kelas saja, tetapi diajak
untuk mengaitkan aspek-aspek yang
benar-benar terjadi dalam kehidupan
mereka sehari-hari, masa depan mereka,
dan lingkungan masyarakat luas. Dalam
kelas kontekstual, tugas guru adalah
membantu siswa dalam mencapai
tujuannya. Schaible, Klopher, dan
Raghven, dalam Joyce-Well (2000:
172) menyatakan bahwa pendekatan
kontekstual melibatkan siswa dalam
masalah yang sebenarnya dalam
penelitian dengan menghadapkan anak
didik pada bidang penelitian, membantu
mereka mengidentifikasi masalah yang
konseptual atau metodologis dalam
bidang penelitian dan mengajak mereka
untuk merancang cara dalam mengatasi
masalah.

D. Hasil Belajar

Benjamin S. Bloom dalam
Taxonomy of Education Objectives
(Winkel, 1996:274) membagi hasil
belajar kedalam tiga ranah:

1. Ranah Kognitif

Ranah kognitif (berkaitan dengan
daya piker, pengetahuan, dan penalaran)
berorientasi pada kemampuan siswa
dalam berfikir dan bernalar yang
mencakup kemampuan siswa dalam
mengingat sampai memecahkan
masalah, yang menuntut siswa untuk
menggabungkan konsep-konsep Yyang
telah dipelajari sebelumnya. Ranah
kognitif ini berkenaan dengan prestasi
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belajar dan dibedakan dalam enam
tahapan, yaitu pengetahuan,
pemahaman, penerapan,  analsisi,
sintesis, dan eveluasi. Pada siswa SMP
diutamakan pada ranah pengetahuan,
pemahaman, dan penerapan.
Pengetahuan mencakup
kemampuan mengingat tentang hal
yang telah dipejari, dan tersimpan
dalam ingatan. Pengetahuan itu
berkenaan dengan fakta, peristiwa,
kaidah, prinsip, teori, dan rumus.
Pengetahuan yang telah tersimpan
dalam ingatan, digali pada saat
dibutuhkan dalam bentuk mengingat

(recall) atau mengenal kembali
(recognition).
Pemahaman mencakup

kemampuan untuk menyerap makna
dan arti dari bahan yang dipelajari.
Kemampuan seseorang dalam
memahami sesuatu dapat dilihat dari
kemampuaannya  menyerap  suatu
materi, kemudian
mengkomunikasikannya dalam bentuk
lainnya dengan kata-kata sendiri.

Penerapan mencakup kemampuan
untuk menerapkan pengetahuan yang
telan  diperoleh  dalam  kegiatan
pembelajaran untuk menghadapi situasi
baru dalam kehidupan sehari-hari.
Tingkat penerapan ini dapat diukur dari
kemampuan menggunakan  konsep,
prinsip, teori, dan metode untuk
menghadapi masalah-masalah dalam
kehidupan sehari-hari.

2. Ranah Psikomotor

Ranah psikomotor berorientasi
kepada ketrampilan fisik, ketrampilan
motorik, atau ketrampilan tangan yang
berhubungan dengan anggota tubuh
atau tindakan yang memerlukan
koordinasi antara syaraf dan otot.
Simpson (dalam Winkel, 1996:278)
menyatakan bahwa ranah psikomotor
terdiri dari tujuh jenis perilaku yaitu:
persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing,
gerakan  yang terbiasa, gerakan
kompleks, penyesuaian pola gerakan,
dan kreativitas.
3. Ranah Afektif

Ranah afektif (berkaitan dengan
perasaan/kesadaran, seperti perasaan
senang atau tidak senang yang
memotivasi seseorang untuk memilih
apa yang disenangi) berorientasi pada
kemampuan siswa dalam belajar
menghayati nilai  objek-objek yang
dihadapi melalui perasaan, baik objek
itu berupa orang, benda maupun
peristiwa. Ciri lain terletak dalam
belajar mengungkapkan perasaan dalam
bentuk ekspresi yang wajar. Menurut
Krochwall Bloom (dalam Winkel
1996:276) ranah afektif terdiri dari
penerimaan, partisipasi, penilaian, dan
penentuan sikap, organisasi, dan
pembentukan pola hidup.Untuk ranah
kognitif, guru menilai kemampuan
kognitif siswa berdasarkan hasil tes
yang diberikan kepada siswa pada akhir
pelaksanaan siklus 1 dan 2.

PELAKSANAAN PERBAIKAN

A. Tempat, Waktu dan Subyek
Penelitian

1. Tempat Penelitian

Tempat penelitian adalah tempat
yang digunakan dalam melakukan
penelitian untuk memperoleh data yang
diinginkan. Penelitian ini bertempat di
SDN 012 KasangKecamatan Kuantan

Mudik Kabupaten Kuantan Singingi
Kelas 5 tahun pelajaran 2015/2016

2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian adalah waktu
berlangsungnya penelitian atau saat
penelitian ini dilangsungkan. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Agustus
sampai oktober 2014 semester ganjil.
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3. Subyek Penelitian

Subyek penelitian adalah siswa-
siswi kelas \Y SDN 012
KasangKecamatan ~ Kuantan  Mudik
Kabupaten Kuantan Singingi pada mata
pelajaran matematika materi pecahan

B. Rancangan Penelitian

Penelitian ~ ini  menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Menurut Tim Pelatih Proyek PGSM,
PTK adalah suatu bentuk kajian yang
bersifat reflektif oleh pelaku tindakan
yang dilakukan untuk meningkatkan
kemantapan rasional dari tindakan
mereka dalam  melaksanakan tugas,
memperdalam pemahaman terhadap
tindakan-tindakan yang dilakukan itu,
serta memperbaiki kondisi dimana
praktek pembelajaran tersebut
dilakukan (dalam Mukhlis, ~ 2000: 3).

Adapun tujuan utama dari PTK
adalah  untuk  memperbaiki  atau
meningkatkan  pratek  pembelajaran
secara berkesinambungan, sedangkan
tujuan penyertaannya adalah
menumbuhkan budaya meneliti di
kalangan guru (Mukhlis, 2000: 5).

Sesuai dengan jenis penelitian
yang dipilih, yaitu penelitian tindakan,
maka penelitian ini  menggunakan
model penelitian tindakan dari Kemmis
dan Taggart (dalam Sugiarti, 1997: 6),
yaitu berbentuk spiral dari sklus yang
satu ke siklus yang berikutnya. Setiap
siklus meliputi planning (rencana),
action (tindakan), observation
(pengamatan), dan reflection (refleksi).
Langkah pada siklus berikutnya adalah
perncanaan yang sudah direvisi,
tindakan, pengamatan, dan refleksi.
Sebelum masuk pada siklus 1 dilakukan
tindakan pendahuluan yang berupa
identifikasi permasalahan.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri dari:

1. Silabus
Yaitu seperangkat rencana dan
pengaturan tentang kegiatan

pembelajaran pengelolahan kelas, serta
penilaian hasil belajar.

2. Rencana Pelajaran (RP)

Yaitu  merupakan  perangkat
pembelajaran yang digunakan sebagai
pedoman guru dalam mengajar dan
disusun untuk tiap putaran. Masing-
masing RP berisi kompetensi dasar,
indicator pencapaian hasil belajar,
tujuan  pembelajaran  khusus, dan
kegiatan belajar mengajar.

3. Lembar Kegiatan Siswa

Lembar  kegaian ini  yang
dipergunakan siswa untuk membantu
proses  pengumpulan  data  hasil
eksperimen.

4. Lembar Observasi Kegiatan Belajar
Mengajar

a. Lembar observasi pengolahan
metode pembelajaran
demonstrasi, untuk mengamati
kemampuan guru dalam
mengelola pembelajaran.

b. Lembar observasi aktivitas
siswa dan  guru, untuk
mengamati aktivitas siswa dan
guru selama proses
pembelajaran.

5. Tes formatif

Tes ini disusun berdasarkan
tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Tes formatif ini diberikan setiap akhir
putaran. Bentuk soal yang diberikan
adalah  pilihan ganda  (objektif).
Sebelumnya soal-soal ini berjumlah 46.

D. Metode Pengumpulan Data

Data-data yang diperlukan dalam
penelitian  ini  diperolen  melalui
observasi pengolahan metode
pembelajaran demonstrasi, observasi
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aktivitas siswa dan guru, dan tes
formatif.

E. Teknik Analisis Data

Analisis ini dihitung dengan
menggunakan statistik sederhana yaitu:

1. Untuk menilai ulangan atau tes
formatif

Peneliti melakukan penjumlahan
nilai yang diperoleh siswa, yang
selanjutnya dibagi dengan jumlah siswa
yang ada di kelas tersebut sehingga
diperoleh rata-rata tes formatif dapat
dirumuskan:

Dengan

= Nilai rata-rata
> X  =Jumlah semua nilai siswa
XN  =Jumlah siswa

2. Untuk ketuntasan belajar

Ada dua Kkategori ketuntasan
belajar yaitu secara perorangan dan
secara klasikal. Berdasarkan petunjuk
pelaksanaan belajar mengajar
kurikulum 1994 (Depdikbud, 1994),
yaitu seorang siswa telah tuntas belajar
bila telah mencapai skor 65% atau nilai
65, dan kelas disebut tuntas belajar bila
di kelas tersebut terdapat 85% yang
telah mencapai daya serap lebih dari
sama dengan 65%.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Item Butir Soal

Analisis tes yang dilakukan
meliputi:

1. Validitas

Validitas butir soal dimaksudkan
untuk  mengetahui  kelayakan tes
sehingga dapat digunakan sebagai
instrument dalam penelitian ini. Dari
perhitungan 45 soal diperoleh 15 soal
tidak valid dan 30 soal valid.

Tabel 1. Soal Valid dan Tidak Valid Tes Formatif Siswa

Soal Valid

Soal Tidak Valid

1,2,5,6,7,9,610, 11, 12, 13, 14,17, 19, 21, 23,25, 3,4, 8, 15, 16, 18, 20, 22, 24,

26, 27, 28, 29, 30, 36, 37, 38, 39, 41, 42, 43, 44, 45

31, 32, 33, 34, 35, 40,

2. Reliabilitas

Soal-soal yang telah memenuhi
syarat validitas diuji reliabilitasnya.
Dari  hasil perhitungan diperoleh
koefisien reliabilitas ry; sebesar 0, 775.
Harga ini lebih besar dari harga r
product moment. Untuk jumlah siswa
(N = 22) dengan r (95%) = 0,423.
Dengan demikian soal-soal tes yang
digunakan telah memenuhi syarat
reliabilitas.

3. Taraf Kesukaran (P)

Taraf kesukaran digunakan untuk
mengetahui  tingkat kesukaran soal.
Hasil analisis menunjukkan dari 45 soal
yang diuji terdapat:

e 20 soal mudah
e 15 soal sedang
e 10 soal sukar

4. Daya Pembeda

Analisis daya pembeda dilakukan
untuk mengetahui kemampuan soal
dalam  membedakan siswa yang
berkemampuan tinggi dengan siswa
yang berkemampuan rendah.

Dari hasil analisis daya pembeda
diperoleh soal yang berkriteria jelek
sebanyak 15 soal, berkriteria cukup 20
soal, berkreteria baik 10 soal. Dengan
demikian soal-soal tes yang digunakan
telah memenuhi syara-syarat validitas,
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reliabilitas, taraf kesukaran, dan daya
pembeda.

B. Analisis Data Penelitian Persiklus
1. Siklusl
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini  peneliti
mempersiapkan perangkat
pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 1, LKS 1, soal tes
formatif 1, dan alat-alat pengajaran
yang mendukung.

b. Tahap
Pelaksanaan

Kegiatan dan

Adapun proses belajar
mengajar mengacu pada rencana
pelajaran yang telah dipersiapkan.
Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar. Pada
akhir proses belajar mengajar siswa
diberi tes formatif | dengan tujuan
untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa dalam proses
belajar mengajar yang telah
dilakukan. Adapun data hasil
penelitian pada siklus | adalah
sebagai berikut:

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus |

No Uraian

Hasil Siklus |

1  Nilai rata-rata tes formatif
2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 15
3 Persentase ketuntasan belajar

69,09

68,18

Dari tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa dengan menerapkan pendekatan
kontekstual pada pembelajaran
matematika diperoleh nilai rata-rata
prestasi belajar siswa adalah 69,09 dan
ketuntasan belajar mencapai 68,18%
atau ada 15 siswa dari 22 siswa sudah
tuntas belajar. Hasil tersebut
menunjukkan  bahwa pada siklus
pertama secara klasikal siswa belum
tuntas belajar, karena siswa yang
memperoleh nilai > 65 hanya sebesar
68,18% lebih kecil dari persentase
ketuntasan yang dikehendaki yaitu
sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena
siswa masih merasa baru dan belum
mengerti apa yang dimaksudkan dan
digunakan guru dengan menerapkan
pendekatan kontekstual.

2. Siklus 11
a. Tahap perencanaan

Pada  tahap ini peneliti
mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 2,
LKS 2, soal tes formatif I, dan alat-alat
pengajaran yang mendukung.

b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan

Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran dengan
memperhatikan revisi pada siklus I,
sehingga kesalahan atau kekurangan
pada siklus | tidak terulang lagi pada
siklus Il. Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar
mengajar siswa diberi tes formatif Il
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat
keberhasilan siswa selama proses
belajar mengajar yang telah dilakukan.
Instrument yang digunakan adalah tes
formatif Il. Adapun data hasil penelitian
pada siklus Il adalah sebagai berikut:
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Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus Il

No Uraian

Hasil Siklus 11

1 Nilai rata-rata tes formatif
2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 17
3  Persentase ketuntasan belajar

76,36

77,27

Dari tabel di atas diperoleh nilai
rata-rata prestasi belajar siswa adalah
76,36 dan ketuntasan belajar mencapai
77,27% atau ada 17 siswa dari 22 siswa
sudah tuntas belajar. Hasil ini
menunjukkan bahwa pada siklus Il ini
ketuntasan belajar secara klasikal telah
megalami peningkatan sedikit lebih
baik dari siklus I. Adanya peningkatan
hasil belajar siswa ini karena setelah
guru menginformasikan bahwa setiap
akhir pelajaran akan selalu diadakan tes
sehingga pada pertemuan berikutnya
siswa lebih termotivasi untuk belajar.
Selain itu siswa juga sudah mulai
mengerti apa yang dimaksudkan dan
diinginkan guru dengan menerapkan

pendekatan kontekstual dalam
pembelajaran matematika.
3. Siklus 111

a. Tahap Perencanaan

Pada tahap ini  peneliti
mempersiapkan perangkat

pembelajaran yang terdiri dari
rencana pelajaran 3, LKS 3, soal tes
formatif 3, dan alat-alat pengajaran
yang mendukung

b. Tahap kegiatan dan pengamatan

Adapun proses belajar
mengajar mengacu pada rencana
pelajaran dengan memperhatikan
revisi pada siklus Il, sehingga
kesalahan atau kekurangan pada
siklus Il tidak terulang lagi pada
siklus 1. Pengamatan (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar.

Pada akhir proses belajar
mengajar siswa diberi tes formatif
Il dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan siswa dalam
proses belajar mengajar yang telah
dilakukan. Instrumen yang
digunakan adalah tes formatif III.
Adapun data hasil peneitian pada
siklus 111 adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Tes Siklus I11

No Uraian Hasil Siklus 111
1  Nilai rata-rata tes formatif 81,82

2 Jumlah siswa yang tuntas belajar 19

3 Persentase ketuntasan belajar 86,36

Berdasarkan tabel diatas diperoleh
nilai rata-rata tes formatif sebesar 81,82
dan dari 22 siswa yang telah tuntas
sebanyak 19 siswa dan 3 siswa belum
mencapai ketuntasan belajar. Maka
secara klasikal ketuntasan belajar yang
telah tercapai sebesar 86,36% (termasuk
kategori tuntas). Hasil pada siklus Il
ini mengalami peningkatan lebih baik
dari siklus Il. Adanya peningkatan hasil
belajar pada siklus Il ini dipengaruhi

oleh adanya peningkatan kemampuan
guru dalam menerapkan pendekatan
kontekstual sehingga siswa menjadi
lebih terbiasa dengan pembelajaran
seperti ini sehingga siswa lebih mudah
dalam memahami materi yang telah
diberikan. Pada siklus Il ini ketuntasan
secara klasikal telah tercapai, sehingga
penelitian ini hanya sampai pada siklus
M.
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c. Refleksi

Dari data-data yang telah
diperolen dapat duraikan sebagai
berikut:

1. Selama proses belajar mengajar
guru telah melaksanakan semua
pembelajaran  dengan  baik.
Meskipun ada beberapa aspek
yang belum sempurna, tetapi
persentase pelaksanaannya
untuk  masing-masing  aspek
cukup besar.

2. Berdasarkan data hasil
pengamatan diketahui bahwa
siswa aktif selama proses belajar
berlangsung.

3. Kekurangan pada siklus-siklus
sebelumnya sudah mengalami
perbaikan dan  peningkatan
sehingga menjadi lebih baik.

4. Hasil belajar siswa pada siklus
Il mencapai ketuntasan.

d. Revisi Pelaksanaan

Pada siklus 11l guru telah
menerapkan pendekatan kontekstual
dengan baik dan dilihat dari aktivitas
siswa serta hasil belajar siswa
pelaksanaan proses belajar mengajar
sudah berjalan dengan baik. Maka tidak
diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi
yang perlu diperhatikan untuk tindakan
selanjutnya adalah memaksimalkan dan
mempertahankan apa yang telah ada
dengan tujuan agar pada pelaksanaan
proses belajar mengajar selanjutnya
penerapan pendekatan kontekstual yang
dilaksanakan  dapat  meningkatkan
proses belajar mengajar sehingga tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

C. Pembahasan
1. Ketuntasan Hasil belajar Siswa

Melalui hasil peneilitian ini
menunjukkan bahwa pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran
matematika  memiliki  dampak

positif dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa. Hal ini dapat dilihat
dari semakin mantapnya
pemahaman siswa terhadap materi
yang disampaikan guru (ketuntasan
belajar meningkat dari sklus I, II,
dan IlI) yaitu masing-masing
68,18%, 77,27%, dan 86,36%. Pada
siklus 111 ketuntasan belajar siswa
secara klasikal telah tercapai.

Kemampuan Guru dalam Mengelola
Pembelajaran

Berdasarkan analisis data,
diperoleh aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual dalam setiap
siklus mengalami peningkatan. Hal
ini  berdampak positif terhadap
prestasi belajar siswa yaitu dapat
ditunjukkan dengan meningkatnya
nilai rata-rata siswa pada setiap
siklus yang terus mengalami
peningkatan.

. Aktivitas Guru dan Siswa Dalam

Pembelajaran

Berdasarkan analisis data,
diperoleh aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran matematika
materi  pecahan yang paling
dominan adalah bekerja dengan
menggunakan alat/media,
mendengarkan/ memperhatikan
penjelasan guru, dan diskusi antar
siswa/antara siswa dengan guru.
Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas
siswa dapat dikategorikan aktif.

Sedangkan untuk aktivitas
guru selama pembelajaran telah
melaksanakan langah-langkah
pembelajaran pendekatan
kontekstual dengan baik. Hal ini
terlihat dari aktivitas guru yang
muncul di antaranya aktivitas
membimbing dan mengamati siswa
dalam mengerjakan kegiatan
LKS/menemukan konsep,
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menjelaskan/melatin  menggunakan
alat, memberi umpan
balik/evaluasi/tanya jawab dimana

prosentase untuk aktivitas di atas
cukup besar.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan selama tiga siklus,
dan berdasarkan seluruh pembahasan
serta analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan
pendekatan kontekstual
memiliki dampak positif dalam
meningkatkan prestasi belajar
siswa yang ditandai dengan
peningkatan ketuntasan belajar
siswa dalam setiap siklus, yaitu
siklus | (68,18%), siklus Il
(77,27%), siklus 111 (86,36%).

2. Penerapan pendekatan
kontekstual mempunyai
pengaruh positif, yaitu dapat
meningkatkan motivasi belajar
siswa yang ditunjukan dengan
hasil wawancara dengan
sebagian siswa, rata-rata
jawaban siswa  menyatakan
bahwa siswa tertarik dan
berminat dengan pendekatan
kontekstual sehingga mereka
menjadi  termotivasi  untuk
belajar.

B. Saran

Dari  hasil penelitian  yang
diperoleh dari uraian sebelumnya agar
proses belajar mengajar matematika
lebih efektif dan lebih memberikan hasil
yang optimal bagi siswa, maka
disampaikan saran sebagai berikut:

1. Untuk melaksanakan
pendekatan kontekstual
memerlukan persiapan yang
cukup matang, sehingga guru
harus mampu menentukan atau
memilih topik yang benar-benar
bisa diterapkan dengan
pendekatan ini dalam proses
belajar  mengajar  sehingga
diperoleh hasil yang optimal.

2. Dalam rangka meningkatkan
prestasi belajar siswa, guru
hendaknya lebih sering melatih
siswa dengan berbagai metode
pembelajaran, walau dalam taraf
yang sederhana, dimana siswa
nantinya dapat menemukan
pengetahuan baru, memperoleh
konsep dan keterampilan,
sehingga siswa berhasil atau
mampu memecahkan masalah-
masalah yang dihadapinya.
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